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Tujuan penelitian ini adalah untuk memodelkan tiga alternatif perencanaan dengan lokasi penempatan dinding 
geser yang berbeda. Analisis struktur menggunakan ETABS v18.1.1 sebagai alat bantu dan mengacu pada SNI 
1726:2019 dan SNI 1727:2020. Hasil penelitian dari tiga pemodelan tersebut diatas, menunjukkan bahwa mode 
shape yang terjadi dari ketiga model tersebut adalah translasi pada mode shape 1 dan 2. Perencanaan alternatif 
2 memiliki nilai simpangan yang paling kecil terhadap sumbu X dan sumbu Y, dan nilai simpangan rata-rata 
sebesar 19,787 mm pada arah X dan 17,220 mm pada arah Y. Syarat sistem ganda dengan rangka pemikul 
momen khusus juga terpenuhi pada perencanaan alternatif 2 dengan kontribusi gaya yang bekerja pada portal 
sebesar 36,7340% pada arah X dan 31,1996% pada arah Y. Jumlah partisipasi massa yang terjadi adalah 
diatas 90% dan sesuai dengan syarat yang ditentukan SNI. 
 
Kata kunci: sistem ganda, dinding geser, perilaku dinamik, struktur beton bertulang 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam merencanakan bangunan tingkat tinggi tahan gempa, penggunaan dinding geser (shear wall) 
merupakan salah satu alternatif solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja struktur bangunan 
dalam menahan gaya gempa yang terjadi. Dinding geser merupakan pelat beton bertulang yang dipasang pada 
posisi vertikal untuk menambah kekakuan struktur. Dengan adanya dinding geser, maka akan mempengaruhi 
kekakuan bangunan sehingga gaya lateral yang terjadi tidak sepenuhnya diterima langsung oleh struktur rangka 
dalam hal ini kolom dan balok. Lokasi penempatan dinding geser sangat berpengaruh terhadap perilaku struktur 
gedung tingkat tinggi. Dinding geser yang diletakkan pada lokasi-lokasi tertentu yang cocok dan strategis dapat 
digunakan untuk menyediakan tahanan beban horizontal yang diperlukan. 
Penelitian ini meninjau salah satu gedung yang berlokasi di Makassar di mana pembangunan ini terbagi 
menjadi dua tahap dengan rentang waktu yang belum diketahui untuk pembangunan selanjutnya. Rencana 
pembangunan gedung, yaitu setinggi 22 lantai tetapi pada tahap pertama ini, gedung hanya akan di bangun 
setinggi 9 lantai. Pembangunan tahap pertama setinggi 9 lantai seluas ±3200m2 sedangkan untuk luas rencana 
bangunan setinggi 22 lantai jauh lebih luas dengan luas keseluruhan bangunan ±18000m2 yang mengakibatkan 
terjadinya rotasi pada pembangunan tahap pertama ini. Pada pembangunan tahap selanjutnya, bangunan akan di 
bangun semakin tinggi dan menjadi lebih luas ke belakang. Berhubungan pembangunan bertahap, maka 
dilakukan penelitian akan bahaya rotasi yang terjadi pada pembangunan tahap pertama, yang tidak disarankan 
oleh SNI. Oleh karena itu dilakukan pengkajian ulang dengan variasi penempatan dinding geser agar struktur 
tersebut memenuhi syarat SNI. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tiga alternatif penempatan 
dinding geser dengan lokasi penempatan yang berbeda terhadap pembangunan gedung Tahap I dan sesuai 
dengan standar perencanaan yang diatur dalam SNI 1726:2019. Analisis struktur menggunakan program 
software ETABS v18.1.1 sebagai alat bantu dan mengacu pada SNI 1726:2019 dan SNI 1727:2020.  
 
1.1 Kajian Literatur 
Menurut penelitian Windah (2011) pada jurnal “Penggunaan Dinding Geser Sebagai Elemen Penahan 
Gempa Pada Bangunan Bertingkat 10 Lantai” mendapatkan hasil simpangan untuk struktur yang menggunakan 
dinding geser lebih kecil dibandingkan dengan struktur yang tidak menggunakan dinding geser dan inersia suatu 
penampang merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam meningkatkan kekakuan dari suatu struktur.  
Menurut penelitian Andalas dkk (2016) pada jurnal “Analisis Layout Shear Wall Terhadap Perilaku 
Struktur Gedung” dibuat beberapa pemodelan dinding geser yang ditempatkan pada posisi yang berbeda-beda.  
Hasil dari analisis tersebut, yaitu penempatan atau posisi shear wall akan lebih optimum apabila shear wall 
diletakkan pada sisi gedung yang paling pinggir sehingga kekakuan struktur akan menjadi lebih besar dari pada 
dinding geser yang ditempatkan pada struktur dalam gedung. 
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Menurut penelitian Effendi dkk. (2017) pada jurnal “Studi Penempatan Dinding Geser Terhadap Waktu 
Getar Alami Fundamental Struktur Gedung” yang bertujuan untuk mengetahui variasi tata letak dinding geser 
terhadap waktu getar alami fundamental struktur gedung serta gaya geser dasar dan simpangan antar lantai yang 
terjadi dan gaya-gaya dalam pada bangunan akibat adanya beban gempa. Hasil dari penelitian tersebut, yaitu 
dinding geser yang diletakkan tidak simetris pada bangunan akan memberikan waktu getar yang lebih panjang 
sehingga tidak memenuhi batas atas waktu sedangkan dinding geser dengan posisi simetris akan memberikan 
nilai yang hampir sama dan masih masuk dalam batas bawah dan batas atas yang disyaratkan. Pemodelan shear 
wall yang menghasilkan waktu yang paling kecil yaitu posisi shear wall yang diletakkan pada ujung gedung. 
Menurut penelitian Ida Bagus Dharma Giri (2018) pada jurnal “Analisis Perbandingan Perilaku Struktur 
Bangunan Tanpa Dan Dengan Dinding Geser Beton Bertulang” yang bertujuan untuk mendapatkan 
perbandingan perilaku struktur bangunan tanpa dan dengan dinding geser beton bertulang. Dalam pemodelan 
dibuat gedung tujuh lantai dengan tiga buah model, yaitu model rangka terbuka (tanpa dinding geser), model 
rangka dengan dinding geser beton bertulang dan model rangka dengan dinding geser beton bertulang tetapi 
dengan perubahan dimensi struktur pada kolom dan balok. Berdasarkan analisis tersebut, didapatkan hasil bahwa 
struktur dengan dinding geser akan menghasilkan nilai momen dan gaya geser yang relatif lebih kecil jika 
dibandingkan dengan struktur rangka yang dimodelkan tanpa dinding geser. Hal ini disebabkan karena kekakuan 
struktur rangka dengan menggunakan dinding geser menjadi lebih besar jika dibandingkan dengan kekakuan 
struktur rangka tanpa dinding geser. 
Menurut penelitian Usmat dkk. (2019) pada jurnal “Analisa Letak Dinding Geser (Shear Wall) Terhadap 
Perilaku Struktur Gedung Akibat Beban Gempa” menganalisis posisi yang paling optimum untuk penempatan 
Shear Wall pada gedung yang menerima gempa statik dan dinamik dan menunjukkan bahwa layout shear wall 




2.1 Data Penelitian 
Bangunan yang ditinjau berukuran lebar 20 meter dan panjang 16 meter, dengan tinggi keseluruhan gedung 
pada Tahap I, yaitu 37,7 m. Data perencanaan gedung tersaji pada Tabel 1. 
Tabel 1. Konfigurasi Gedung 
Spesifikasi Tinggi Gedung 
Tinggi keseluruhan 
Tinggi basement 
Tinggi lantai dasar 




4 meter (Lantai 2, 3, 4, 5 dan 6) 
5,5 meter (Lantai 7) 
4 meter (Lantai 8) 
Dimensi balok dan kolom yang digunakan pada perencanaan gedung, berturut-turut tersaji pada Tabel 2 
hingga Tabel 3. 
 
Tabel 2. Dimensi Balok Perencanaan Gedung 
No. Dimensi Lebar (mm) Tinggi (mm) 
1. 150 400 
2. 300 300 
3. 300 400 
4. 300 500 
5. 300 600 
6. 300 700 
 
Tabel 3. Dimensi Kolom Perencanaan Gedung 
No. Tipe Level (lantai) 
Dimensi 
(mmхmm) 
1. K1 B1-9 600х1200 
2. K2 B1-2 800х1000 2-9 700х1000 
3. K3 B1-9 700х1200 
4. K4 B1-2 800х1200 2-9 700х1200 
Terdapat 2 tipe dinding geser berdasarkan data perencanaan awal tahap pertama pembangunan gedung. 
Dinding geser tipe 1, memiliki tebal 30 cm dengan panjang 290 cm pada arah X dan panjang 350 cm pada arah 
Y. Dinding geser tipe 2, memiliki tebal 50 cm dengan panjang 100 cm pada arah X dan tebal 35 cm dengan 
panjang 530 cm pada arah Y. Dinding geser tipe 1 merupakan SW1-SW4 dan dinding geser tipe 2 merupakan 
SW5 (lihat Gambar 1). 
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Tebal pelat lantai yang digunakan terdiri dari beberapa jenis, yaitu tebal pelat 12 cm, 13 cm dan 15 cm. 
Pelat dimodelkan sebagai elemen shell dengan rigid diaphragm. Digunakannya elemen shell, yaitu karena pelat 
diasumsikan dapat menerima gaya vertikal akibat beban mati dan hidup, juga dapat menerima gaya 
horizontal/lateral akibat beban gempa. Penggunaan elemen shell juga agar dimensi balok di sekitar pelat dapat 
menjadi lebih kecil di bandingkan jika menggunakan elemen membrane. Pelat dimodelkan sebagai rigid 
diaphragm agar pada saat terjadi gempa bumi, tidak terjadi rotasi pada pelat lantai yang direncanakan. 
2.2 Pemodelan gedung dan mutu yang digunakan 
Gedung menggunakan struktur beton bertulang dengan kuat tekan beton (  sebesar 35 MPa untuk kolom 
dan dinding geser, sedangkan untuk balok dan pelat lantai menggunakan kuat tekan beton sebesar 25 MPa. 
Pemodelan awal gedung (existing) tersaji pada Gambar 1 dan untuk denah pembangunan tahap pertama tersaji 
pada Gambar 2. 
 
Gambar 1. Denah perencanaan awal gedung 
2.3 Pembebanan 
Beban yang bekerja pada struktur bangunan, yaitu beban mati yang diakibatkan oleh berat sendiri struktur, 
beban mati akibat beban tambahan yang bersifat permanen, beban hidup dan beban gempa. 
2.3.1 Beban Mati Tambahan 
Beban mati tambahan yang bekerja pada struktur, dapat dilihat pada Tabel 4. 
2.3.2 Beban Hidup 
Gedung yang ditinjau yaitu berfungsi sebagai kampus. Besarnya beban hidup yang bekerja pada bangunan 
yang ditinjau berdasarkan SNI 1727:2020, yaitu sebesar 200 kg/m2. 
Tabel 4. Beban mati tambahan 










Gambar 2. Denah pembangunan tahap pertama 
Pembangunan tahap selanjutnya 
Pembangunan tahap pertama 
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2.3.3 Beban Gempa 
Bangunan yang ditinjau berfungsi sebagai kampus, maka bangunan tersebut masuk dalam kategori IV dan 
memiliki faktor keutamaan gempa, yaitu sebesar 1,5. 
Nilai dari parameter percepatan gempa didapatkan dari aplikasi Peta Gempa dan Respons Spektra 2019 
dengan nilai,  sebesar 0,220640g dan nilai  sebesar 0,107680g. 
Jenis kelas situs tanah yang ditinjau adalah tanah lunak (SE), maka akan didapatkan nilai  dan 
. 









2.3.4 Kombinasi Pembebanan 
Kombinasi pembebanan yang digunakan pada perencanaan struktur ini sesuai dengan yang disyaratkan SNI 
1726:2019. 
Untuk nilai parameter percepatan spektral desain untuk periode pendek ( ) diperoleh sebesar 0,3520 g 
dan nilai faktor redundansi struktur ( ) diperoleh sebesar 1,3 karena kategori desain seismik, struktur termasuk 
dalam kategori D. 
 
2.3.5 Sistem Struktur 
Sistem struktur yang digunakan, yaitu Sistem Ganda, yang merupakan gabungan antara Sistem Rangka 
Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dan Sistem Dinding Struktural Khusus (SDSK). Maka, nilai faktor ,  
dan , yaitu: 
Koefisien modifikasi respons,  = 7. 
Faktor pembesaran defleksi,  = 5,5. 
Faktor kuat lebih sistem, =2,5. 
 
2.3.6 Pemodelan Perencanaan Alternatif 
Terdapat 3 model perencanaan alternatif yang dilakukan dengan mencari posisi penempatan dinding geser 
yang paling efektif dan efisien dalam perencanaan ini. Ketiga model alternatif perencanaan yang dilakukan 
tersaji pada Gambar 3 – Gambar 5. 
Dimensi dinding geser pada perencanaan alternatif dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis yang didapatkan, menggunakan program software ETABS v18.1.1 dan mengacu pada SNI 
1726:2019 untuk beban gempa dan SNI 1727:2020 untuk beban desain minimum pada struktur yang 
direncanakan. Hasil keluaran dari ketiga perencanaan alternatif yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
 
3.1 Jumlah Ragam/Partisipasi Massa 
Jumlah ragam yang didapatkan dari ketiga alternatif perencanaan, yaitu diatas 90% dan telah memenuhi 
persyaratan sesuai SNI. Hasil perhitungan jumlah ragam dapat dilihat pada Tabel 6–Tabel 8. 
Berdasarkan Tabel 6–Tabel 8, dapat dilihat bahwa jumlah ragam getar untuk ketiga perencanaan yang 
dilakukan, telah mencapai syarat yang ditentukan, yaitu sebesar 90% pada modal 8 untuk kedua arah yang 




 B6 - 5 
Prosiding Seminar Nasional  
Riset dan Teknologi Terapan (RITEKTRA) 2021 
Menuju Society 5.0: Teknologi Cerdas yang Berpusat pada Manusia 




Gambar 3. Model perencanaan alternatif 1  Gambar 4. Model perencanaan alternatif 2 
 
Gambar 5. Model perencanaan alternatif 3 
 
Tabel 5. Dimensi Dinding Geser Pada Perencanaan Alternatif 
SW Arah 







SW1 X 300 300 300 Y 325 
SW2 X 300 300 300 Y 325 
SW3 X 300 320 300 Y 
SW4 X 300 320 300 Y 
SW5 X 300 - 300 Y 400 
SW6 X 330 240 250 
 
3.2 Penentuan Periode Struktur 
Ketinggian struktur dari lantai bawah hingga lantai atas, yaitu 37,7 m, dan dapat diperoleh batas bawah 








Dari persamaan diatas, telah didapatkan batas bawah dan batas atas periode struktur yang diizinkan. 
Berdasarkan Tabel 6–Tabel 8, dapat dilihat bahwa periode struktur yang terjadi secara berturut-turut, yaitu 
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0.9410 detik; 0.965 detik dan 0.967 detik. Dapat disimpulkan bahwa, nilai periode yang dihasilkan dapat 
digunakan, karena tidak kurang dari batas bawah dan tidak melebihi batas atas yang diizinkan. 
 
Tabel 6. Jumlah Ragam Perencanaan Alternatif 1 










































Tabel 7. Jumlah Ragam Perencanaan Alternatif 2 










































Tabel 8. Jumlah Ragam Perencanaan Alternatif 3 










































3.3 Perhitungan Gaya Geser Dasar Dinamis Dan Gaya Geser Dasar Statis 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai gaya geser dasar nominal yang didapat dari hasil analisis ragam 
respons struktur yang telah dilakukan untuk arah X dan Y. Nilai gaya geser dasar yang didapatkan dari hasil 
analisis ragam respons spektrum harus mencapai minimal 100% dari nilai gaya geser statik yang dihasilkan. 
Nilai gaya geser dasar dinamis dan gaya geser statis tersaji pada Tabel 9–Tabel 11. 
 
Tabel 9. Pengecekan Gaya Geser Dasar Dinamis Dan Statis Perencanaan 1 
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Tabel 10. Pengecekan Gaya Geser Dasar Dinamis Dan Statis Perencanaan 2 














Tabel 11. Pengecekan Gaya Geser Dasar Dinamis Dan Statis Perencanaan 3 














3.4 Simpangan Antar Lantai 
Simpangan antar tingkat dari suatu struktur tidak boleh melebihi batas simpangan izin yang diizinkan. 
Batas simpangan izin yang diizinkan terjadi pada perencanaan struktur ini (sistem ganda) menurut SNI 
1726:2019, yaitu sebesar , dimana  merupakan tinggi tingkat di bawah tingkat x. Perhitungan 
simpangan inelastis pada alternatif perencanaan dapat dilihat pada Tabel 12 hingga Tabel 14.  
Tabel 12. Simpangan Inelastis Alternatif Perencanaan 1 




δxe Δ δx δxe Δ δx Δa 
Arah X Arah Y 
mm mm mm mm mm mm mm mm 
8 4000 5,5 41,658 5,113 18,748 52,478 6,155 22,568 40 OK! OK! 
7 5500 5,5 36,545 7,388 27,089 46,323 9,014 33,051 55 OK! OK! 
6 4000 5,5 29,157 5,349 19,613 37,309 6,791 24,900 40 OK! OK! 
5 4000 5,5 23,808 5,312 19,477 30,518 6,851 25,120 40 OK! OK! 
4 4000 5,5 18,496 5,213 19,114 23,667 6,678 24,486 40 OK! OK! 
3 4000 5,5 13,283 4,850 17,783 16,989 6,186 22,682 40 OK! OK! 
2 4000 5,5 8,433 4,141 15,184 10,803 5,270 19,323 40 OK! OK! 
1 5000 5,5 4,292 3,483 12,771 5,533 4,466 16,375 50 OK! OK! 
B1 3200 5,5 0,809 0,809 2,966 1,067 1,067 3,912 32 OK! OK! 
Base 0 5,5 0 0,000 0,000 0 0,000 0,000 0 OK! OK! 
 
Tabel 13. Simpangan Inelastis Alternatif Perencanaan 2 
     Arah X Arah Y   Kontrol (δx ≤ Δa) 
Story 
hsx Cd 
δxe Δ δx δxe Δ δx Δa Arah X Arah Y 
mm mm mm mm mm mm mm mm 
8 4000 5,5 48,567 5,639 20,676 42,267 5,184 19,008 40 OK! OK! 
7 5500 5,5 42,928 8,303 30,444 37,083 7,461 27,357 55 OK! OK! 
6 4000 5,5 34,625 6,307 23,126 29,622 5,568 20,416 40 OK! OK! 
5 4000 5,5 28,318 6,382 23,401 24,054 5,551 20,354 40 OK! OK! 
4 4000 5,5 21,936 6,234 22,858 18,503 5,346 19,602 40 OK! OK! 
3 4000 5,5 15,702 5,772 21,164 13,157 4,883 17,904 40 OK! OK! 
2 4000 5,5 9,93 4,904 17,981 8,274 4,098 15,026 40 OK! OK! 
1 5000 5,5 5,026 4,089 14,993 4,176 3,391 12,434 50 OK! OK! 
B1 3200 5,5 0,937 0,937 3,436 0,785 0,785 2,878 32 OK! OK! 
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Tabel 14. Simpangan Inelastis Alternatif Perencanaan 3 
     Arah X Arah Y   Kontrol (δx ≤ Δa) 
Story 
hsx Cd 
δxe Δ δx δxe Δ δx Δa Arah X Arah Y 
mm mm mm mm mm mm mm mm 
8 4000 5,5 50,681 6,055 22,202 50,716 5,817 21,329 40 OK! OK! 
7 5500 5,5 44,626 8,820 32,340 44,899 8,586 31,482 55 OK! OK! 
6 4000 5,5 35,806 6,645 24,365 36,313 6,533 23,954 40 OK! OK! 
5 4000 5,5 29,161 6,674 24,471 29,78 6,633 24,321 40 OK! OK! 
4 4000 5,5 22,487 6,468 23,716 23,147 6,504 23,848 40 OK! OK! 
3 4000 5,5 16,019 5,940 21,780 16,643 6,049 22,180 40 OK! OK! 
2 4000 5,5 10,079 5,005 18,352 10,594 5,170 18,957 40 OK! OK! 
1 5000 5,5 5,074 4,133 15,154 5,424 4,376 16,045 50 OK! OK! 
B1 3200 5,5 0,941 0,941 3,450 1,048 1,048 3,843 32 OK! OK! 
Base 0 5,5 0 0,000 0,000 0 0,000 0,000 0 OK! OK! 
 
Dari Tabel 12-Tabel 14, maka dapat dibuat grafik hasil drift perpindahan yang terjadi pada perencanaan 
alternatif 1 hingga 3. Grafik hasil drift tersebut dapat dilihat pada Gambar 6 dan Gambar 7. 
 
 
Gambar 6. Grafik hasil drift arah X 
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Berdasarkan Gambar 6 dan Gambar 7, dapat dilihat bahwa simpangan yang terjadi pada ketiga perencanaan 
alternatif, tidak melebihi batas izin simpangan (garis berwarna biru). 
Perencanaan alternatif 1 (garis berwarna orange) mempunyai simpangan yang paling kecil terhadap sumbu 
X sedangkan perencanaan 3 mempunyai nilai simpangan yang paling besar (garis berwarna kuning). 
Nilai simpangan yang paling kecil terhadap sumbu Y didapatkan pada perencanaan 2 (garis berwarna abu-
abu), sedangkan perencanaan alternatif 1 memiliki nilai simpangan yang paling besar. 
 
3.5 Pengecekan P-delta 
Struktur dikatakan masih dalam keadaan yang stabil atau efek P-delta boleh tidak diperhitungkan, jika 





Perhitungan nilai θ pada perencanaan disajikan pada Gambar 8. 
 
 
Gambar 8. Grafik P-delta 
Dari Gambar 7, dapat dilihat bahwa nilai  yang didapatkan dari ketiga perencanaan alternatif tidak 
melebihi , yang berarti bahwa pengaruh P-delta boleh tidak diperhitungkan dan juga struktur masih dalam 
keadaan yang stabil. 
 
3.6 Pengecekan Ketidakberaturan 
Pada alternatif perencanaan yang dilakukan, tidak didapatkan ketidakberaturan horizontal maupun 
ketidakberaturan vertikal. 
Untuk jenis-jenis ketidakberaturan horizontal maupun ketidakberaturan vertikal pada struktur dapat dilihat 
pada Tabel 13 dan Tabel 14 SNI 1726:2019. Contoh pengecekan ketidakberaturan horizontal Tipe 1 dapat dilihat 
pada Tabel 15–Tabel 20. 
Dapat dilihat pada Tabel 15–Tabel 20, perencanaan alternatif yang dilakukan tidak menimbulkan 
ketidakberaturan horizontal tipe 1A (terjadi jika simpangan maksimum antar lantai melebihi 1,2) maupun 
ketidakberaturan horizontal tipe 1B (terjadi jika simpangan maksimum antar lantai melebihi 1,4). 
Pada struktur ini, semua kolom dan shear wall menerus dari bawah hingga atas, sehingga 
ketidakberaturan horizontal tipe 4 tidak ada. Kolom-kolom dan shear wall juga terletak pada arah sumbu X 















Teta X Alternatif 3 Teta Y Alternatif 3 Teta Max
Teta X Alternatif 1 Teta Y Alternatif 1 Teta X Alternatif 2
Teta Y Alternatif 2
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Tabel 15. Pengecekan Ketidakberaturan Horizontal 
Tipe 1 Perencanaan Alternatif 1 Arah X 






































Tabel 16. Pengecekan Ketidakberaturan Horizontal 
Tipe 1 Perencanaan Alternatif 1 Arah Y 






































Tabel 17. Pengecekan Ketidakberaturan Horizontal 
Tipe 1 Perencanaan Alternatif 2 Arah X 






































Tabel 19. Pengecekan Ketidakberaturan Horizontal 
Tipe 1 Perencanaan Alternatif 3 Arah X 






































Tabel 18. Pengecekan Ketidakberaturan Horizontal 
Tipe 1 Perencanaan Alternatif 2 Arah Y 






































Tabel 20. Pengecekan Ketidakberaturan Horizontal 
Tipe 1 Perencanaan Alternatif 3 Arah Y 
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Tabel 21. Pengecekan Ketidakberaturan Vertikal Tipe 1A Perencanaan 1 
Lantai 
Arah X Arah Y 
Kekakuan Cek 70% Cek 80% Kekakuan Cek 70% Cek 80% 


































































Tabel 22. Pengecekan Ketidakberaturan Vertikal Tipe 1A Perencanaan 2 
Lantai 
Arah X Arah Y 
Kekakuan Cek 70% Cek 80% Kekakuan Cek 70% Cek 80% 


































































Tabel 23. Pengecekan Ketidakberaturan Vertikal Tipe 1A Perencanaan 3 
Lantai 
Arah X Arah Y 
Kekakuan Cek 70% Cek 80% Kekakuan Cek 70% Cek 80% 
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Tabel 24. Pengecekan Ketidakberaturan Vertikal Tipe 1b Perencanaan 1 
Lantai 
Arah X Arah Y 
Kekakuan Cek 60% Cek 70% Kekakuan Cek 60% Cek 70% 


































































Tabel 25. Pengecekan Ketidakberaturan Vertikal Tipe 1B Perencanaan 2 
Lantai 
Arah X Arah Y 
Kekakuan Cek 60% Cek 70% Kekakuan Cek 60% Cek 70% 


































































Tabel 26. Pengecekan Ketidakberaturan Vertikal Tipe 1B Perencanaan 3 
Lantai 
Arah X Arah Y 
Kekakuan Cek 60% Cek 70% Kekakuan Cek 60% Cek 70% 

































































Dapat dilihat dari Tabel 21–Tabel 26, pada perencanaan alternatif ini juga tidak terdapat ketidakberaturan 
vertikal tipe 1A (didefinisikan ada jika kekakuan lateral di sembarang tingkat kurang dari 70% kekakuan lateral 
tingkat di atasnya atau kurang dari 80% rata-rata tiga tingkat di atasnya) maupun 1B (didefinisikan ada jika 
kekakuan lateral di sembarang tingkat kurang dari 60% kekakuan lateral tingkat di atasnya atau kurang dari 70% 
kekakuan rata-rata tiga tingkat di atasnya). 
 
 
 B6 - 13 
Prosiding Seminar Nasional  
Riset dan Teknologi Terapan (RITEKTRA) 2021 
Menuju Society 5.0: Teknologi Cerdas yang Berpusat pada Manusia 
Bandung, 12 Agustus 2021 
ISSN: 2807-999X 
 
Pengecekan terhadap ketidakberaturan massa dan tidak didapatkan ketidakberaturan vertikal tipe 2 
(didefinisikan ada jika massa efektif di sembarang tingkat lebih dari 150% massa efektif tingkat di dekatnya). 
Semua dimensi kolom dan shear wall dari lantai bawah hingga lantai atas adalah seragam sehingga tidak 
didapatkan ketidakberaturan vertikal tipe 3.  
 
3.7 Pengecekan Kontribusi Frame 
Dalam proses desain sistem ganda, disyaratkan bahwa rangka pemikul momen (frame) minimal memikul 
25% gaya lateral yang terjadi. Hasil pengecekan kontribusi dinding geser dari struktur yang direncanakan 
disajikan pada Tabel 27–Tabel 29. 
Tabel 27. Kontribusi Shear Wall Perencanaan Alternatif 1 
Arah Lokasi Total gaya yang dipikul (kN) (%) 
X Shear Wall Keseluruhan 
2098,5909 
2655,2853 79,0344 




Tabel 28. Kontribusi Shear Wall Perencanaan Alternatif 2 
Arah Lokasi Total gaya yang dipikul (kN) (%) 
X Shear Wall Keseluruhan 
1496,7420 
2365,7889 63,2660 




Tabel 29. Kontribusi Shear Wall Perencanana Alternatif 3 
Arah Lokasi Total gaya yang dipikul (kN) (%) 
X Shear Wall Keseluruhan 
2079,5851 
2626,4913 79,1773 




Berdasarkan Tabel 27–Tabel 29, dapat dilihat bahwa perencaan 2 merupakan perencanaan yang paling 
efisien dalam memenuhi syarat sistem ganda dengan kontribusi frame yang terjadi yaitu sebesar 36,7340% pada 
arah X dan 31,1996% pada arah Y, yang berarti bahwa perencanaan 2 dapat digunakan sebagai perencanaan 
alternatif untuk memenuhi syarat sistem ganda. Terpenuhi nya syarat sistem ganda yang di maksud, yaitu 
kontribusi frame dan kontribusi shear wall (frame minimal memikul 25% gaya lateral yang terjadi dan shear 
wall maksimal memikul 75% gaya lateral yang terjadi). 
Perencanaan 1 dan 3 juga dapat digunakan sebagai perencanaan alternatif, tetapi perlu dilakukan analisis 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dari ketiga alternatif perencanaan yang dianalisis, menunjukkan bahwa alternatif 2 merupakan alternatif 
perencanaan yang paling efisien karena mempunyai perpindahan struktur yang paling efektif terhadap 
sumbu X dan sumbu Y dengan nilai rata-rata perpindahan sebesar 19,787mm terhadap sumbu X dan 
17,220mm terhadap sumbu Y (maksimal perpindahan yang diizinkan yaitu 40mm untuk kedua arah 
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yang ditinjau). Alternatif 2 ini juga merupakan alternatif yang paling efisien dalam memenuhi syarat 
sistem ganda (frame minimal memikul 25% gaya lateral yang terjadi), dengan kontribusi pada portal 
sebesar 36,7340% terhadap sumbu X dan 31,1996% terhadap sumbu Y. 
2. Dari ketiga alternatif perencanaan, didapatkan bahwa pada saat terjadi gempa, struktur tersebut sudah 
mengalami translasi pada mode shape 1 dan 2 dengan jumlah partisipasi massa lebih dari 90% sesuai 
dengan syarat yang ditentukan. 
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